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LAMPIRAN 1
HASIL DETERMINASI

~

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG
SEKOLAH ILMUDAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganesha 10 Bandunrg 40112, telp: (022) 291 15735, 250 0058, Fax (022) 231 4807
comall : SAEID.AC M MRDI/ St S D AN

Nomer : 3S2111L.CO2.2PLR2012 30 November 2012
Hal : Determinasi tambahan

Kepada yih,

Pembantu Dekan |

Fakultas M. ika dan limu Pengetshuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No. 42 B Tarogong

Garat.
Memperhatikan surat permint Saudara dalans sueat No. 165F MIPA-UNIGA/X12012
tanggal 26 N ber 2011 mengensi & inasi tumbuhan, dengan ini kami sampaik
bahwa lah dilakukan & inasi olch staf kami, tumbuhan yang dibawa olch Sdr. Syahita
Silfia (NPM : 2404109054), adalsh :
Sampel : buah kapolaga
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida ({ Mosocots )
Ansk kelas 1 Zingiberidae
Bangsa 1 Zingiberales
Nama suku / familin - @ Zingiberaceae
Nama jends /species © A " Soland. ex Maton
Sinonkm 1 Amoamw cardawomaum auct,, noo L.,
Amomum kapulaga Sprague & Barkill
Nama umum i Rownd card Java card (Inggris), kapulaga (Jawa), kapol,
kapolaga (Sunda), puwar pelaga (Sumatera).
Buku acuan + 1 Backer, C.A, & Bakhuizen vans den Brink, Jr., R.C.1968. Flom of

Java. Volume 111, Wolters « Noordhoft N.V., Groningen, the
Netherlands, pp. 53

2. WollTW.Y. & H. iningsih. 1999. 4 compactvm Soland,
ox Maton . In ; & Gaeman,C.C, & Siemonsma,).S. (eds.) © Plamt
Resources of South - East Asia No 13, Spices, Backbhuys
Publishers, Leiden, the Netherlands. pp. 68 < 71,

3. Cronquist A. 1981, An Integrated System of Classification of
Flowering Plants, Columbia Press, New Yoek. pp Xit « XViid

Perlu kami sampaikan bahwa tambahan biaya & inasi adalah scb Rp. 25.000,-
(dua puluh lima ribu ruplah ) per sample.

Demikian yang kami sampalkan. Atas perhatian dan kevjasama yang diberikan, kami
weapkan terima kasih,

Tembusan:
Dekan SITH ITB, scbagai laporan.

Gambar 4.1 Hasil determinasi tanaman kapulaga (Amomum compactum

Soland. Ex Maton)
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LAMPIRAN 2
PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK

Gambar 4.2 Tanaman kapulaga (Amomum compactum Soland.
Ex Maton)
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LAMPIRAN 2
(LANJUTAN)

(a)

i: {n ;lu‘z :In]_:':_l_:lmlﬂu x| T | | - S—— - m
(b)

Gambar 4.3 Morfologi daun kapulaga
(Amomum compactum Soland. Ex Maton) :
(a) Lebar daun kapulaga ; (b) Panjang daun kapulaga



LAMPIRAN 2
(LANJUTAN)

(b)

Gambar 4.4 Serbuk simplisia daun kapulaga
(Amomum compactum Soland. Ex Maton) :
(a) Rambut penutup ; (b) Sel minyak

Gambar 4.5 Sayatan bagian atas daun kapulaga
(Amomum compactum Soland. Ex Maton) :
(a) Klorofil ; (b) Berkas pengangkut ; (c) Stomata
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LAMPIRAN 2

(LANJUTAN)

(a) Stomata ; (b) Sel sekresi ; (c) Epidermis

Gambar 4.6 Sayatan bagian bawah daun kapulaga
(Amomum compactum Soland. Ex Maton) :
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(LANJUTAN)

Tabel 4.1

Hasil Karakterisasi Simplisia Daun Kapulaga
(Amomum compactum Soland. Ex Maton)

Karakterisasi Hasil (%)
Susut pengeringan 13,5
Kadar sari larut etanol 11

Kadar sari larut air 9
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LAMPIRAN 3
PENAPISAN FITOKIMIA

Tabel 4.2
Hasil Uji Penapisan Fitokimia Daun Kapulaga
(Amomum compactum Soland. Ex Maton)

Pengujian Serbuk | Ekstrak Fraksi Fraksi | Fraksi
Simplisia | MeOH | N-Heksan | EtOAc Air
Alkaloid - - - - -
Flavonoid + + - + +
Saponin + + - - +
Tanin + - - - +
Kuinon - - - - -
Steroid/Triterpenoid + - + - -

Keterangan : + = Terdeteksi
- = Tidak terdeteksi




LAMPIRAN 4
EKSTRAKSI DAN FRAKSINASI

[ Serbuk kering ]

- Dimaserasi dengan metanol
3x24 jam

v v
[ Ekstrak metanol ] [ Ampas ]

- Dipekatkan dengan

vakum putar
v

[ Ekstrak metanol pekat ]

- (+) air panas
- Disaring
v - Didinginkan

[ Ekstrak air ]
- ECC dengan n-heksana

¢, }
[ Fraksi air ] Fraksi n-heksana ]

(.

- Di ECC dengan EtOAc

o

[ Fraksi air ] Fraksi EtOAc]

- Dipantau dengan KLT
- Disubfraksinasi dengan KCV

Y

[ Subfraksi EtOAC ]

A 4

Pemurnian, Uji kemurnian dan
Karakterisasi isolat

Gambar 4.7 Bagan ekstraksi dan fraksinasi daun kapulaga
(Amomum compactum Soland. Ex Maton)
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LAMPIRAN 5
PEMERIKSAAN KROMATOGRAFI

(Gb)

(Ga)

Gambar 4.8 Kromatogram lapis tipis fraksi etil asetat :
(Ga) Garis awal penotolan ; (Gb) Garis akhir penotolan

Keterangan : Fase diam = Silika gel GFs4
Fase gerak = N-heksan : etil asetat (3:7)
Penampak bercak = Aluminium klorida 5% dan

lampu ultraviolet 366 nm
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LAMPIRAN 5
(LANJUTAN)

(Gb)

(Ga)

Gambar 4.9 Kromatogram lapis tipis hasil subfraksinasi etil asetat :
(Ga) Garis awal penotolan ; (Gb) Garis akhir penotolan

Keterangan : 1-8 = Fraksi etil asetat 1-8
Fase diam = Silika gel GFys54
Fase gerak = N-heksana : etil asetat (3:7)

Penampak bercak = Aluminium klorida 5% dan
lampu ultraviolet 366 nm
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(LANJUTAN)

(Gb)

(Ga)

(a) (b)

Gambar 4.10 Kromatogram lapis tipis subfraksi etil asetat ke-6 :
(Ga) Garis awal penotolan ; (Gb) Garis akhir penotolan

Keterangan : Fase diam = Silika gel GFs4
Fase gerak = N-heksana : etil asetat (3:7)

Penampak bercak (a) = Aluminium klorida 5% dan lampu
ultraviolet 366 nm

Penampak bercak (b) = Uap amonia dan lampu ultraviolet
366 nm
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(Gb)

(Ga)

Gambar 4.11 Kromatogram lapis tipis preparatif etil asetat fraksi ke-6 :
(Ga) Garis awal penotolan ; (Gb) Garis akhir penotolan

Keterangan : Fase diam = Silika gel GFs4
Fase gerak = N-heksan : etil asetat (3:7)
Penampak bercak = Aluminium klorida 5% dan lampu
ultraviolet 366 nm
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LAMPIRAN 5
(LANJUTAN)

Gambar 4.12 Kromatogram lapis tipis 2 dimensi isolat A

Keterangan : Fase diam = Silika gel GFs4
Pengembang | = N-heksan:etil asetat (3:7)
Pengembang Il = Kloroform : metanol (4:6)

X = Batas akhir pengembangan
[ = Titik awal penotolan

O = Isolat A

Penampak bercak = Aluminium klorida 5% dan lampu
ultraviolet 366 nm



LAMPIRAN 5
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Gambar 4.13 Kromatogram lapis tipis 2 dimensi isolat B

Keterangan :

Fase diam = Silika gel GFys54
Pengembang | = N-heksan:etil asetat (3:7)
Pengembang 11 = Kloroform : metanol (4 : 6)
X = Batas akhir pengembangan
[ ) = Titik awal penotolan
= Isolat B

Penampak bercak = Aluminium klorida 5% dan
lampu ultraviolet 366 nm
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LAMPIRAN 6
KARAKTERISASI ISOLAT
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Gambar 4.14 Spektrum ultraviolet isolat A
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- (Gh)

(Ga)

Gambar 4.15 Kromatogram lapis tipis isolat A :
(Ga) Garis awal penotolan ; (Gb) Garis akhir penotolan

Keterangan : Fase diam = Silika gel GFys4
Fase gerak = N-heksana : etil asetat (3:7)
Penampak bercak = Liebermann Bourchad dan
lampu ultraviolet 366 nm
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(LANJUTAN)
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Gambar 4.16 Spektrum ultraviolet isolat B



